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ABSTRAK

Suci Junianti. 2018. Hubungan antara Promosi dengan Pengambilan Keputusan
Peserta Didik untuk Mengikuti Bimbingan Belgar di Be the Best Class (BBC)
Limbanang Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota. Skripsi. Fakultas IImu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengambilan keputusan bagi peserta
didik terhadap promosi yang telah diperoleh. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan promosi yang dilakukan oleh pihak bimbingan belgar,
pengambilan keputusan peserta didik untuk mengikuti bimbingan belgar dan
hubungan antara promosi bimbingan belgar dengan pengambilan keputusan
pesesrta didik. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan
antara promosi dengan pengambilan keputusan peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis korelasional.
Populasi dalam penelitan ini adalah warga belajar BBC. Teknik pengambilan
sampel dalam peneltian ini yaitu stratified random sampling dari seluruh populasi.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adal ah angket dan alat pengumpul data
kuesioner. Untuk melihat hubungan antara kedua variabel digunakan teknik
product moment.

Hasil penelitian, dapat menunjukkan bahwa promosi bimbingan belgar
BBC tergolong kategori kurang baik dan pengambilan keputusan peserta didik
termasuk dalam kategori kurang baik. Terdapat hubungan yang signifikan antara
promosi dengan pengambilan keputusan peserta didik untuk mengikuti bimbingan
belgar di BBC Limbanang Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota
Disarankan pelaksanaannya direncanakan dengan pasti dan dengan cara yang
profesional dan diharapkan kepada peserta didik agar mengumpulkan informasi
sebanyak mungkin sebelum menentukan keputusan untuk mengikuti bimbingan
belgar di suatu tempat tertentu

Kata kunci: promosi, pengambilan keputusan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dipandang sebagai proses belgar sepanjang hayat manusia,
artinya pendidikan merupakan upaya manusia untuk mengubah dirinya ataupun
orang lain selama ia hidup. Pendidikan hendaknya lebih dari sekadar masalah
akademik atau perolehan pengetahuan, skill, dan mata pelgaran secara
konvesional, melainkan harus mencakup berbagai kecakapan yang diperlukan
untuk menjadi manusia yang lebih bailk. Karena itu, pendidikan hendaknya
meliputi keterampilan berumah tangga, pembentukan sikap, pembentukan nilai-
nilai, dan informasi tentang berbagai hal dalam kehidupan.

Combs (dalam Kamil, 2011) mengkategorikan pendidikan terdiri dari tiga
kategori, yaitu informal, formal, dan nonformal. Pendidikan informal adalah
proses belgjar sepanjang hayat yang terjadi pada setigp individu dalam
memperoleh nilai-nilai, sikap, keterampilan, dan pengetahuan melalui pengalaman
sehari-hari atau pengaruh pendidikan dan sumber-sumberlainnya di sekitar
lingkungannya. Sedangkan pendidikan formal adalah proses belgjar terjadi secara
hierarki, terstruktur, berjenjang, termasuk studi akademik secara umum, beragam
program lembaga pendidikan dengan waktu penuh atau full time, pelatihan teknis
dan profesional.

Pendidikan nonformal disebut juga pendidikan luar sekolah (PLS)
merupakan pendidikan yang terorganisasi di luar sistem pendidikan formal,
pendidikan luar sekolah ikut berperan dalam pengembangan sumber daya manusia

di negeri ini. Banyak sudah dilakukan pendidikan luar sekolah dalam



pemberdayaan masyarakat dan upaya peningkatan mutu dan kualitas sumber daya
manusia khususnya petani maka diperlukan suatu kegiatan pemberdayaan.

Pendidikan luar sekolah turut berperan dalam menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas melalui satuan pendidikan yang ada. Combs (dalam
Marzuki, 2010) pendidikan luar sekolah adalah setiap kegiatan pendidikan yang
terorganisasi, diselenggarakan di luar pendidikan persekolahan secara tersendiri
atau merupakan bagian penting dari suatu kegiatan yang lebih luas dengan
maksud memberikan layanan khusus kepada warga belgjar dalam mencapai tujuan
belgjar.

Wadah dari pendidikan luar sekolah bermacam-macam sesuai dengan
pendapat Joesoef (1992) yang mengatakan bahwa “Satuan pendidikan luar
sekolah adalah wahana untuk melaksanakan program-program belgjar dalam
menciptakan suasana menunjang peserta didik dalam kaitannya dengan perluasan
wawasan peningkatan keterampilan dan kesejahteraan keluarga”. Oleh karena itu
bentuk-bentuk kegiatan pendidikan luar sekolah meliputi kursus, kelompok
belgar, pusat pemagangan, pusat kegiatan belgar, keluarga, belgar sendiri, dan
kegiatan lain (penyuluhan, seminar, dakwah, lokakarya, diskusi panel, dan
sebagainya).

Komar (2006) mengatakan bahwa “Pendidikan nonforma adaah
pendidikan yang disdlenggarakan di luar sekolah, baik dilembagakan maupun
tidak”. Penyelenggaraan kegiatan pendidikan nonformal lebih terbuka, tidak

terikat, dan tidak terpusat. Program pendidikan nonformal dapat merupakan



lanjutan atau pengayaan dari bagian program sekolah, pengembangan dari
program sekolah, dan program yang setara dengan pendidikan sekolah.

Kamil (2011) menjelaskan bahwa “Pendidikan nonformal dalam proses
penyelenggaraannya memiliki suatu sistem yang terlembagakan, yang didalamnya
terkandung makna bahwa setigp pengembangan pendidikan nonformal perlu
perencanaan program yang matang, melalui kurikulum, isi program, sarana, dan
prasarana, sasaran didik, sumber belgar, serta faktor-faktor yang satu sama lain
tidak dapat dipisahkan dalam pendidikan nonforma”.Melaui pendidikan
nonformal warga belgjar mampu belgjar untuk hidup bersama orang lain terutama
dalam membangun rasa kebersamaan dan saling ketergantungan serta kemampuan
dalam menganalisis resiko dan tantangan masa depan dengan cara cerdas dan
damai.

Lembaga pendidikan nonformal merupakan salah satu jenis jasa yang
bergerak dalam bidang pengajaran atau bimbingan belgar. Dilihat dari bentuknya,
bimbingan belgar adalah lembaga pendidikan yang tidak diselenggarakan oleh
pemerintah melainkan perorangan atau individu atau swasta, sedangkan sekolah
formal adalah lembaga pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah.
Walaupun berbeda, keduanya mempunyai tujuan yang sama yaitu memberikan
pendidikan kepada siswa (Hasil wawancara dengan Kepala Bimbingan Belgjar
BBC padatahun 2016).

Awalnya bimbingan belgar dibentuk untuk membantu siswa yang baru
[ulus dalam menghadapi ujian masuk baik sekolah maupun perguruan tinggi yang

diinginkan. Disamping untuk mencerdaskan kehidupan bangsa terdapat beberapa



masalah yang dihadapi oleh seorang guru terutama dalam menghadapi anak yang
kurang memperhatikan pelgjaran dan masalah yang ada pada dirinya. Sehingga
dapat berhasil dalam belgar dan ada juga sebagian siswa yang merasa kurang
tepat dalam metode pembelgaran yang diterapkan guru dalam penyampaian
materi yang disampaikan. Untuk mengatasi masalah tersebut maka bimbingan
belgar sangat dibutuhkan perannya, diantara sekian banyak bimbingan belgar
yang ada salah satunya adalah Bimbingan Belgar Be the Best Class yang
selanjutnya akan disebut dengan BBC (Hasl wawancara dengan Kepaa
Bimbingan Belgar BBC pada tahun 2016).

Target bimbingan belgar adalah siswa dan mahasiswa sehingga
menimbulkan persaingan yang sangat ketat di antara perusshaan. Suatu
perusahaan haruslah mempunyai strategi sendiri dalam menarik minat konsumen,
di antara sekian banyaknya strategi pemasaran yang ada selama ini, salah satu
diantaranya yaitu promosi. Daryanto (2011) mengemukakan bahwa *“Promosi
merupakan kegiatan terakhir dari marketing mix yang sangat penting karena
sekarang ini kebanyakan pasar lebih banyak bersifat pasar pembeli dimana
keputusan terakhir terjadinya transaksi jual beli sangat dipengaruhi oleh
konsumen”. Promosi membantu peserta didik untuk mengambil keputusan tentang
bimbingan belgar yang akan dipilihnya.

Kabupaten Lima Puluh Kota memiliki 18 lembaga bimbingan belgjar yang
tersebar di setigp kecamatannya. Termasuk salah satunya Lembaga Bimbingan

Belgiar BBC yang berada di Nagari Limbanang Kecamatan Suliki Kabupaten



Lima Puluh Kota. Berikut data lembaga kursus yang ada di Kabupaten Lima
Puluh Kota.

Tabel.1 Data Jumlah Lembaga Kursus yang Berada di Kabupaten Lima Puluh
KotaTahun 2016.

Kecamatan Jumlah Bimbingan Belgjar

Mungka
Guguak
Payakumbuh
Suliki
Harau
Kapur IX
Sumber: Dokumentasi dari Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Lima Puluh Kota
Tanggal 15 Oktober 2016
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Pendirian sebuah lembaga memerlukan sarana prasarana. Bimbingan
Belggar BBC mempunya sarana prasarana yang digunakan sebagai penunjang
berdirinya sebuah lembaga. Dengan sarana prasarana yang telah ada, peserta didik
bisa melalukan proses belgjar di Bimbingan Belgar BBC tersebut.

Tabel.2 Data tentang Sarana Prasarana yang Ada di Lembaga Bimbingan Belgar

BBC
No Sarana Prasarana Jumlah K eterangan
1 Ruangan kelas 2 1 (3x4)
2 Kursi 20
3 Meja 20
4 Papan tulis 3
5 Komputer 2
Jumlah 47
Sumber: Dokumentasi dari bagian Administrass Bimbingan Belgjar BBC Tanggal 18
Oktober 2016

BBC merupakan lembaga pendidikan yang bergerak dalam bimbingan
belgar siswa atau siswi dari tingkat SD, SMP/MTS, dan SMA/MA dengan
menyajikan berbagai program yang ditawarkan dalam upaya menarik minat siswa
atau siswi untuk mengikuti bimbingan belgar di BBC. Kegiatan promosi yang

dilakukan BBC yaitu dengan memberikan informass mengenai produk serta



fasilitas yang diberikan sehingga dapat menarik minat atau mempengaruhi
konsumen untuk membeli atau memaka produk atau jasa tersebut. Promosi
penjualan dengan periklanan berupa brosur, dengan cara menyebarkan brosur ke
sekolah-sekolah, spanduk yang dipasang di setiap cabang dan juga kalender yang
dicetak pada setigp awa tahunnya dan diberikan kepada siswa atau siswi yang
mendaftar, diskon dengan cara memberikan potongan harga kepada siswa atau
siswi dan try out dengan memberikan gratis setiap bulannya. Media promos yang
dilakukan oleh Bimbingan Belgar BBC diharapkan dapat meningkatkan target
yang diinginkan (Hasil wawancara dengan Kepala Bimbingan Belgjar BBC pada
tahun 2016).

Hasil dari observas yang peneliti lakukan, bahwa peserta didik belum
banyak mengambil keputusan untuk mengikuti BBC sebagal bimbingan belgjar.
Hal ini disebabkan karena pihak BBC belum berhasil untuk menarik minat calon
peserta didik untuk mengikuti bimbingan belgjar di BBC. Meskipun setiap
tahunnya peserta didik yang memasuki BBC meningkat tetapi target realisasinya
tetap belum tercapai.

Tabel .3 Data tentang Pengambilan K eputusan Peserta Didik Tahun 2017

No | Sekolah Jumlah Sekolah Jumlah Peserta Didik Peserta Didik yang
Mengikuti Bimbingan
Belgar
1 | SD 10 1.500 20
2 | SMPIMTS 6 3.000 60
3 | SMA/MA 5 8.000 70
Tota 21 12.500 150
Sumber: Dokumentasi dari bagian Administrasi Bimbingan Belgjar BBC Tangga 18
Januari 2017

Tabel di atas adadlah data peserta didik yang memilih BBC sebagai

bimbingan belgjar yang diikutinya. Dari data di atas bisa dilihat bahwa pihak



bimbingan belgjar belum bisa untuk menarik calon peserta didik sebanyak-
banyaknya mengambil keputusan untuk mengikuti bimbingan belgar di BBC.

Tabel .4 Datatentang Promosi Bimbingan Belgjar BBC Enam Tahun Terakhir

No | Sekolah Jumlah Sekolah
2012 2013 2014 2015 2016 2017

1 SD 2 3 5 6 8 10

2 SMP/MTS 2 3 4 4 4 6

3 SMA/MA 1 2 2 3 3 5

Total 5 8 11 13 15 21
Sumber: Dokumentasi dari bagian Administras Bimbingan Belgjar BBC Tanggal 18

Januari 2017

Tabel di atas adalah data jumlah sekolah yang diadakan promosi
bimbingan belgar setiap tahun. Dari tahun 2012 sampa dengan 2017 jumlah
sekolah yang diadakan promosi oleh pihak Bimbingan Belgar BBC sebanyak 21
sekolah. Berikut ini merupakan data target dan realisasi jumlah siswa Bimbingan
Belgar BBC dari tahun 2012 sampai dengan 2017 seperti yang dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel.5 Target dan Readlisasi Jumlah Peserta Didik Bimbingan Belgar BBC
Tahun 2012-2017

No Tahun Target Peserta Didik Realisas Peserta Didik
1 2012 100 30
2 2013 150 50
3 2014 175 80
4 2015 200 100
5 2016 250 100
6 2017 300 150
Sumber: Dokumentasi dari bagian Administrasi Bimbingan Belgjar BBC Tangga 18
Januari 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa jumlah peserta didik
Bimbingan Belgjar BBC selalu mengalami peningkatan pada setiap tahunnya dari
tahun 2012-2017, sehingga pada tahun 2017 terdapat sebanyak 150 peserta didik,

namun walaupun ada peningkatan setiap tahunnya masih sgja belum mencapai



target yang diinginkan, dikarenakan promosi yang dilakukan kurang menarik
perhatian peserta didik, sehingga peserta didik tidak merasa tertarik untuk
mengikuti bimbingan belgar tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa promosi
berpengaruh pada pengambilan keputusan peserta didik.
B. Identifikasi Masalah

Latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah sebagal berikut:
1) Promos bimbingan belgjar.
2) Terdapatnya peningkatan jumlah peserta didik dalam setiap tahunnya.
3) Saranaprasaranayang memadai.
4) Lingkungan belgar yang kondusif.
C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatas pada promosi yang diberikan oleh Lembaga
Bimbingan Belgar BBC Limbanang Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh
Kota. Pengambilankeputusan oleh peserta didik untuk mengikuti bimbingan
belgjar di BBC. Alasannya karena promosi berguna untuk memberikan informasi
kepada peserta didik tentang sebuah lembaga bimbingan belgjar.Dengan promosi,
peserta didik bisa mengetahui tentang bimbingan belgar mana yang menurut
mereka bagus untuk diikuti.Promosi membantu peserta didik dalam mengambil
keputusan untuk mengikuti bimbingan belgjar.
D. Rumusan Masalah

Promosi dan pengambilan keputusan peserta didik dalam mengikuti
bimbingan belgjar di BBC. Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan masalah

dalam pendlitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara promosi dengan



pengambilan keputusan peserta didik dalam mengikuti bimbingan belgar di BBC
Limbanang Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota?
E. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kegiatan promos di
Bimbingan Belgjar BBC khususnya tentang:
1) Promos yang dilakukan oleh pihak bimbingan belgjar.
2) Pengambilan keputusan peserta didik untuk mengikuti bimbingan belgjar.
3) Hubungan antara promosi bimbingan belgar dengan pengambilan keputusan

pesertadidik.

F. Manfaat Penelitian
1) Secarateoritis

Hasil penditian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan dan pengembangan ilmu pendidikan luar sekolah dengan fokusnya
yaitu tentang hubungan antara promos dengan pengambilan keputusan peserta
didik daam mengikuti bimbingan belgjar di be the best class Limbanang
Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota.
2) Secarapraktis

Meningkatkan kemampuan peneliti selanjutnya dalam melakukan
penelitian untuk kedepannya, serta memperoleh pengetahuan dan pengalaman

yang berkaitan dengan pendidikan luar sekolah.
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G. Déefinis Operasional
1. Promos Bimbingan belgar

Lamb Hair McDanid (dalam Rismi dan Donni, 2007) menyatakan bahwa
“Promosi adalah komunikasi yang dilaksanakan oleh pemasar untuk
menginformasikan, mengajak dan mengingatkan pembeli potensial dari suatu
produk atau jasa, yang ditujukan untuk mempengaruhi atau menimbulkan sebuah
tanggapan”.

Promosi bimbingan belgjar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
cara yang digunakan pengelola untuk memberikan informasi tentang program dan
kegiatan BBC sebagai menarik siswa agar mengikuti bimbingan belgjar. Adanya
promosi membuat sebuah lembaga bimbingan belgar diketahui oleh para peserta
didik yang ingin mengikutinya. Indikator yaitu, menginformasikan, mengajak atau
membujuk, mengingatkan kembali, dan menambah nilai.

2. Pengambilan Keputusan Peserta Didik

Hasibuan (2011) pengambilan keputusan adalah suatu proses penentuan
keputusan yang terbailk dari sgumlah alternatif untuk melakukan aktivitas-
aktivitas pada masa yang akan datang.

Pengambilan keputusan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
keadaan peserta didik untuk memilih sebuah lembaga berdasarkan informasi yang
diterimanya. Informasi yang diterima perserta didik untuk mengambil keputusan
dalam mengikuti bimbingan belgjar diperoleh dari, teman sebaya, sosialisas ke
sekolah-sekolah, dan brosur. Indikator yaitu, mengumpulkan informas,

menganalisa pilihan, membuat pilihan, dan menentukan pilihan.
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